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ABSTRACT
Dysmenorrhea is menstrual pain commonly experienced by adolescent girls, which can disrupt daily
activities such as studying and attending school. Many female students engage in self-medication to
alleviate menstrual pain without consulting medical professionals, which poses a risk of improper
medication use. The level of knowledge possessed by an individual significantly influences their
behavior in performing appropriate self-medication. This study aims to determine the relationship
between knowledge level and self-medication behavior for dysmenorrhea among XI grade students
of SMK Yadika Pagelaran. This research employs a quantitative approach with a correlational
method and a cross-sectional design. The research sample consists of 80 XI grade students of SMK
Yadika Pagelaran who experience dysmenorrhea. The results indicate that the knowledge level of
Xl grade students of SMK Yadika Pagelaran regarding dysmenorrhea (menstrual pain) falls into the
sufficient category (57.5%). The self-medication behavior for dysmenorrhea (menstrual pain)
among Xl grade students of SMK Yadika Pagelaran is categorized as sufficient (77.5%). The
conclusion of this study is that there is a significant relationship between knowledge level and self-
medication behavior for dysmenorrhea among XI grade students of SMK Yadika Pagelaran (p-value
< 0.05). Students with good knowledge levels tend to exhibit more appropriate self-medication
behavior compared to those with lower knowledge levels.
Keywords: Dysmenorrhea, Knowledge, Self-Medication, Behavior, Adolescent Girls.

ABSTRAK

Dismenore merupakan nyeri haid yang umum dialami oleh remaja putri, dan dapat mengganggu
aktivitas sehari-hari seperti belajar dan bersekolah. Banyak siswi melakukan swamedikasi untuk
meredakan nyeri haid tanpa berkonsultasi ke tenaga medis, sehingga berisiko menimbulkan
kesalahan penggunaan obat. Tingkat pengetahuan yang dimiliki seseorang sangat mempengaruhi
perilaku dalam melakukan swamedikasi yang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara tingkat pengetahuan dengan perilaku swamedikasi dismenore pada siswi kelas XI
SMK' Yadika Pagelaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
korelasional dan rancangan cross-sectional. Sampel penelitian adalah siswi kelas XI SMK Yadika
Pagelaran yang mengalami dismenore sebanyak 80 siswi. Hasil penelitian menunjukkan Tingkat
Pengetahuan siswi kelas XI SMK Yadika Pagelaran terhadap dismenore (nyeri haid) yaitu pada
kategori cukup (57,5%). Perilaku swamedikasi dismenore (nyeri haid) siswi kelas X1 SMK Yadika
Pagelaran yaitu kategori cukup (77,5%). Kesimpulan pada penelitian ini adalah terdapat hubungan
yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan perilaku swamedikasi dismenore pada siswi
kelas XI SMK Yadika Pagelaran (p-value < 0,05). Siswi dengan tingkat pengetahuan yang baik
cenderung memiliki perilaku swamedikasi yang lebih tepat dibandingkan siswi dengan pengetahuan
yang kurang.

Kata Kunci: Dismenore, Pengetahuan, Swamedikasi, Perilaku, Remaja Putri.

PENDAHULUAN
Dismenore merupakan rasa nyeri di perut yang disebabkan oleh kram pada rahim dan
biasanya terjadi selama periode menstruasi (Nurwana et al., 2017). Kondisi ini umumnya
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muncul sekitar 2 hingga 3 tahun setelah menstruasi pertama dan mencapai puncaknya pada
wanita yang berusia antara 15 hingga 25 tahun. Dismenore pada remaja putri disebabkan
oleh ketidakseimbangan hormon progesteron dalam aliran darah, yang menyebabkan rasa
tidak nyaman (Putri et al., 2020).

Ketika kadar progesteron rendah, terjadi peningkatan produksi prostaglandin, yang
meningkatkan kontraksi otot rahim dan memicu dismenore, sebagai respons peradangan
terhadap peluruhan lapisan rahim, prostaglandin memicu kontraksi pada otot rahim. Kadar
prostaglandin yang tinggi dapat menyebabkan nyeri perut hebat dan kram (Girls &
Surakarta, 2024). Dismenore pada remaja putri dapat disebabkan oleh faktor langsung dan
tidak langsung. Faktor endokrin dan miometrium merupakan penyebab langsung,
sedangkan penyebab tidak langsung meliputi usia menarche, riwayat keluarga, dan
kebiasaan olahraga (Munir et al., 2024).

Berdasarkan data dari World Health Organization (WHO) prevalensi dismenore di
dunia cukup tinggi, rata-rata lebih dari 50% wanita di setiap negara mengalami dismenore
pada saat menstruasi (Fadliyah & Sudiamin, 2022). Di Indonesia, angka kejadian dismenore
adalah 64,25%, terdiri dari 54,89% dismenore primer dan 9,36% dismenore sekunder.
Selama 50 tahun terakhir, 75% wanita pernah mengalami kram menstruasi (Nuryanih &
Mat, 2020).

Pada jangka pendek dismenore dapat mengganggu aktivitas sehari-hari, terutama bagi
remaja yang mungkin mengalami kesulitan. Kurangnya konsentrasi, seringnya absen
sekolah, konflik emosional, ketegangan, kecemasan, dan gangguan dalam belajar, rasa tidak
nyaman, penurunan aktivitas dalam belajar, tidur di kelas saat pembelajaran, keterbatasan
aktivitas fisik, serta ketidakhadiran dalam proses belajar (Karlinda et al., 2022).

Setelah melakukan observasi dan melakukan class interview kepada 51 siswi
ditemukan bahwa banyak siswi di SMK Yadika Pagelaran mengalami dismenore (nyeri
haid) dan ada siswi yang sampai tidak masuk sekolah dikarenakan sedang nyeri haid.
Dismenore (nyeri haid) berdampak pada ketidakmampuan mereka untuk beraktivitas secara
optimal selama menstruasi. Kondisi ini menunjukkan perlunya perhatian lebih terhadap
kesehatan reproduksi remaja putri agar mereka dapat menjalani aktivitas belajar dengan
baik.

Swamedikasi yang kurang tepat dapat menyebabkan beban bagi pasien, serta
mengakibatkan masalah kesehatan seperti resistensi obat, efek samping, interaksi obat, dan
bahkan kematian (Octavia, 2019). Berdasarkan data survei Badan Pusat Statistik, persentase
penduduk yang melakukan swamedikasi di Indonesia selama 3 tahun terakhir mengalami
peningkatan. Pada tahun 2020 sebesar 72,19%, tahun 2021 sebesar 84,23%, dan tahun 2022
sebesar 84,34% (Sari et al., 2023).

Tingkat swamedikasi yang tinggi ini adalah hasil dari perkembangan teknologi
informasi melalui internet. Terdapat beberapa alasan lain yang menyebabkan orang tidak
pergi ke dokter, antara lain karena biaya pengobatan yang semakin mahal, keterbatasan
waktu, atau kurangnya akses ke fasilitas kesehatan (Arrang et al., 2023). Berdasarkan hasil
pendataan Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) pada maret 2023, terdapat 66,06
persen penduduk di Provinsi Lampug yang tidak melakukan rawat jalan meskipun
mengalami keluhan. Sebagian besar penduduk di Provinsi Lampung umumnya melakukan
pengobatan sendiri ketika mengalami keluhan kesehatan. Persentase penduduk yang
melakukan pengobatan sendiri di Provinsi Lampung pada tahun 2024 adalah 78,60% (Badan
Pusat Statistik, 2024).

Penelitian sebelumnya oleh Permata et al (2023) pada remaja putri di SMA Negeri 3
Kota Cilegon Provinsi Banten pada tahun 2023. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
mengenai gambaran pengetahuan sikap dan perilaku remaja putri terhadap swamedikasi
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nyeri haid (dismenore) di SMA Negeri 3 Kota Cilegon dihasilkan sebanyak 110 responden
(45,3%) memiliki tingkat pengetahuan cukup, 136 responden (56,0%) memiliki tingkat
sikap yang cukup, serta 85 responden (35,0%) memiliki tingkat perilaku yang kurang.

Penelitian ini penting dilakukan karena banyaknya siswa yang mengalami dismenore
di SMK Yadika Pagelaran. Dismenore merupakan nyeri haid yang dapat mempengaruhi
kualitas hidup siswi, termasuk aktivitas sekolah dan sosial. Prevalensi dismenore pada
remaja putri dapat mencapai 50-90% (Triyana et al., 2024). Oleh karena itu, penelitian ini
dapat membantu mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi dismenore dan
perilaku swamedikasi pada siswi SMK Yadika Pagelaran. Alasan memilih penelitian di
SMK Yadika Pagelaran karena SMK Yadika Pagelaran memiliki jumlah siswa yang cukup
besar, sehingga dapat dijadikan sebagai sampel yang representative, kemudian memiliki
populasi yang beragam sehingga menarik untuk di teliti. Pihak sekolah SMK Yadika
Pagelaran telah memberikan izin dan dukungan untuk melakukan penelitian di sekolah
tersebut.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh
mana pengetahuan dan sikap siswi SMK Yadika Pagelaran berpengaruh terhadap perilaku
swamedikasi mereka dalam menghadapi dismenore. Diharapkan hasil penelitian ini dapat
memberikan rekomendasi bagi pihak sekolah dan tenaga kesehatan dalam meningkatkan
pemahaman serta sikap positif siswa terhadap kesehatan reproduksi mereka.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain penelitian
korelasional. Penelitian kuantitatif dengan desain korelasional bertujuan untuk
mengidentifikasi hubungan antara dua variabel atau lebih tanpa melakukan manipulasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dismenore merupakan rasa nyeri diperut yang disebabkan oleh kram pada rahim dan
biasanya terjadi selama periode menstruasi (Nurwana et al., 2017). Kondisi ini umumnya
muncul sekitar 2 hingga 3 tahun setelah menstruasi pertama dan mencapai puncaknya pada
wanita berusia antara 15 hingga 25 tahun. Dismenore pada remaja putri disebabkan oleh
ketidakseimbangan hormon progesteron dalam aliran darah, yang menyebabkan rasa tidak
nyaman (Putri et al., 2020).

Sebelum proses pengambilan data dilakukan, kuesioner terlebih dahulu diuji melalui
uji validitas dan reliabilitas.

1. Uji Validitas

Pada penelitian ini tahapan yang pertama yaitu uji validitas, uji ini dilakukan di SMK
Muhammadiyah Pagelaran dengan melakukan penyebaran kuesioner pada siswi sebanyak
30 responden, siswi yang melakukan swamedikasi dismenore masuk dalam kriteria inklusi
penelitian. Uji validitas umumnya dilakukan dengan sampel 30 responden karena jumlah
tersebut dianggap sebagai batas minimal agar distribusi nilai mendekati kurva
normal. Kurva normal menggambarkan distribusi data yang simetris dan memungkinkan
perhitungan statistik yang lebih akurat (Hikmawati, 2020). Uji validitas dalam penelitian ini
menggunakan Microsoft excel 2013.

Pada penelitian ini metode pengambilan keputusan yaitu menggunakan metode
berdasarkan nilai korelasi, maka harus dicari r tabel nya terlebih dahulu, selanjutnya
dibandingkan nilai r hitung dengan r tabel nya, jika r hitung > r tabel maka instrumen
dinyatakan valid (Nawangsari & Ariyanti, 2023). Uji validitas penting dilakukan untuk
memastikan bahwa data yang dikumpulkan benar-benar relevan dan akurat untuk penelitian.
Manfaatnya adalah meningkatkan kepercayaan hasil penelitian dan menghasilkan data yang
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akurat (Zayrin et al., 2025) Pada penelitian ini, nilai r tabel yang digunakan adalah 0,306
dengan jumlah responden sebanyak 30 orang dan tingkat signifikansi sebesar 5%. Instrumen
penelitian terdiri dari 10 butir pertanyaan yang berkaitan dengan pengetahuan tentang
dismenore serta 10 butir pertanyaan yang mengukur perilaku swamedikasi dismenore.
Berdasarkan hasil uji validitas, seluruh pertanyaan dalam kuesioner pengetahuan dan
perilaku swamedikasi dismenore dinyatakan valid karena nilai corrected item nya melebihi
angka 0,306. Dapat disimpulkan bahwa setiap butir pertanyaan pada kuesioner pengetahuan
dan perilaku swamedikasi dismenore telah sesuai dengan penelitian.

2. Uji Reliabilitas

Setelah melalui tahap uji validitas, data yang telah dinyatakan valid kemudian diuji
kembali menggunakan uji reliabilitas. Tujuan dilakukan nya uji reliabilitas adalah untuk
mengukur sejauh mana konsistensi alat ukur dalam menghasilkan data yang stabil. Pada
penelitian ini, reliabilitas diuji dengan menggunakan metode Cronbach Alpha guna
mengidentifikasi indikator-indikator yang tidak konsisten. Uji Reliabilitas dikatakan
reliabel jika menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha >0,6 (Sihite et al., 2017). Uji reliabilitas
dalam penelitian ini menggunakan aplikasi IBM SPSS versi 30.

Berdasarkan uji reliabilitas yang telah dilakukan pada kuesioner pengetahuan
didapatkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,823 dan pada kuesioner perilaku sebesar
0,900. Maka pada kuesioner pengetahuan dan perilaku dinyatakan reliabel karena nilai
Cronbach’s Alpha > 0,60 (Sihite et al., 2017). Kuesioner yang digunakan harus valid dan
reliabel agar hasil penelitian akurat dan dapat dipercaya, validitas menjamin bahwa
kuesioner mengukur konsep yang ingin diteliti dengan tepat, sedangkan reliabilitas
memastikan bahwa hasil pengukuran tetap konsisten meskipun dilakukan berulang kali
(Magdalena et al., 2023). Dengan demikian, kuesioner yang valid dan reliabel akan
memberikan hasil penelitian yang lebih akurat.

Dalam penelitian kuantitatif, uji validitas dan reliabilitas merupakan dua langkah
penting dalam memastikan bahwa instrumen yang digunakan benar-benar mampu
mengukur variabel yang dimaksud secara akurat dan konsisten. Meskipun keduanya saling
berkaitan, validitas dan reliabilitas memiliki fokus dan tujuan yang berbeda (Adil et al.,
2023).

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana instrumen penelitian benar-
benar mengukur apa yang seharusnya diukur. Artinya, instrumen yang valid akan mampu
menggambarkan konsep atau variabel secara tepat sesuai dengan tujuan penelitian (Jailani,
2023). Sementara itu, uji reliabilitas mengukur sejauh mana instrumen tersebut konsisten
dan stabil dalam menghasilkan data dari waktu ke waktu. Instrumen yang reliabel akan
memberikan hasil yang relatif sama jika digunakan pada kondisi yang serupa, meskipun
digunakan oleh peneliti yang berbeda atau pada waktu yang berbeda (Zayrin et al., 2025).
3. Karakteristik Responden

Pada penelitian ini, responden yang diteliti memiliki karakteristik sebagai berikut :

a. Jenis Kelamin

Seluruh responden berjumlah 80 orang dan semuanya adalah perempuan (100%). Hal
ini menunjukkan bahwa penelitian ini hanya melibatkan responden perempuan, yang
relevan dengan kejadian dismenore. Perempuan mengalami menstruasi karena siklus
hormonal yang kompleks dalam tubuh, hormon estrogen dan progesteron, hormon ini
berperan penting dalam mengatur siklus menstruasi. Estrogen mempromosikan
pertumbuhan lapisan endometrium (lapisan dalam rahim), sedangkan progesteron
mempertahankan lapisan tersebut. Jika tidak terjadi kehamilan, kadar estrogen dan
progesteron menurun, menyebabkan lapisan endometrium meluruh dan keluar dari tubuh
melalui vagina sebagai darah menstruasi (Wardiyah et al., 2022).

128



Perempuan umumnya mulai mengalami menstruasi pertamanya (menarche) pada
rentang usia 10 hingga 15 tahun. Namun, setiap individu bisa berbeda, dan jika menstruasi
belum datang setelah usia 16 tahun, sebaiknya berkonsultasi dengan dokter (Agra, 2016).
Dengan hanya melibatkan perempuan, hasil penelitian menjadi lebih tepat sasaran dan
sesuai dengan kondisi nyata yang dialami oleh responden. Selain itu, cara ini juga membantu
peneliti mendapatkan data yang lebih fokus dan relevan, karena responden memiliki
pengalaman langsung dengan masalah yang diteliti.

b. Jurusan

Responden berasal dari berbagai jurusan yaitu farmasi yang berjumlah 41 siswi
(51,25%), perhotelan berjumlah 13 siswi (16,25%), broadcasting berjumlah 4 siswi (5%),
dan perbankan berjumlah 22 siswi (27,5%). Jurusan dengan jumlah responden terbanyak
adalah Farmasi yang berjumlah 41 siswi (51,25%). Pada penelitian ini mayoritas responden
berasal dari jurusan Farmasi karena jurusan farmasi memiliki akses yang lebih baik terhadap
informasi terkait kesehatan dan pengobatan. Mereka lebih terbiasa dengan sumber-sumber
informasi yang dapat membantu mereka dalam mengambil keputusan yang tepat mengenai
swamedikasi.

c. Usia

Rentang usia responden dalam penelitian ini adalah 16 hingga 18 tahun, dengan usia
terbanyak yaitu 17 tahun sebanyak 52 siswi (65%). Siswi yang berusia 17 tahun banyak
ditemukan di kelas XI karena itu merupakan usia standar untuk tingkat pendidikan tersebut.
Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada usia akhir remaja, yaitu
masa transisi dari remaja menuju dewasa. Hasil penelitian ini memberikan gambaran
tentang karakteristik responden berdasarkan usia, yang dapat menjadi acuan untuk
memahami dinamika pengetahuan dan perilaku swamedikasi dismenore pada remaja putri
di SMK Yadika Pagelaran.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Putri & Fanani, 2017),
berdasarkan hasil penelitian usia 17 tahun merupakan usia terbanyak untuk siswi kelas XI
yaitu 61 siswi (53%). Peneliti berasumsi bahwa sebagian besar responden berusia 17 tahun,
hal ini disebabkan oleh sistem pendidikan di Indonesia yang mewajibkan siswa memasuki
sekolah dasar pada usia 6 tahun, sehingga sebagian besar siswi kelas XI telah mencapai usia
17 tahun. Usia ini dianggap ideal karena menunjukkan kematangan kognitif dan emosional,
sehingga responden diharapkan dapat memberikan pendapat dan jawaban yang lebih
objektif dan rasional dalam penelitian ini.

d. Usia Pertama Menstruasi

Usia 12 tahun yaitu usia terbanyak pada saat pertama kali siswi mengalami menstruasi
yaitu 25 siswi (31,25%). Usia ini termasuk dalam fase awal pubertas, yang biasanya terjadi
antara usia 10 hingga 14 tahun pada perempuan. Pada usia ini, tubuh mengalami berbagai
perubahan fisik dan hormonal, seperti pertumbuhan payudara, perubahan bentuk tubuh, dan
dimulainya siklus menstruasi sebagai tanda bahwa organ reproduksi mulai berfungsi.

Usia 12 tahun juga sesuai dengan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018,
yang menunjukkan bahwa rata-rata usia menarche (menstruasi pertama) di Indonesia adalah
sekitar 12,4 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa hasil penelitian ini sejalan dengan kondisi
nasional yang ada. Menarche merupakan peristiwa penting dalam kehidupan seorang
perempuan karena menandai dimulainya kemampuan reproduksi (Nainggolan et al, 2025).
Namun, pengalaman ini juga bisa menimbulkan kebingungan atau kecemasan jika tidak
dibarengi dengan pengetahuan yang cukup. Oleh karena itu, sangat penting bagi siswi di
usia ini mendapatkan edukasi tentang kesehatan reproduksi sebelum mengalami menstruasi,
agar mereka dapat memahami dan merespons perubahan tersebut secara positif.
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Selain itu, menarche yang terjadi pada usia terlalu dini atau terlalu lambat dapat
menjadi indikator adanya gangguan gizi atau hormonal. Dalam hal ini, ditemukannya
mayoritas responden mengalami menstruasi pertama di usia 12 tahun bisa dianggap sebagai
hal yang normal dan menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki
perkembangan biologis yang sehat.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Permata et al., 2023),
berdasarkan hasil penelitian usia responden pada saat pertama kali menstruasi yaitu berusia
12 tahun 82 siswi (33,7%). Peneliti berasumsi bahwa usia 12 tahun merupakan usia
terbanyak saat responden mengalami menstruasi pertama (menarche), karena usia tersebut
termasuk dalam masa awal pubertas yang umumnya dialami oleh remaja perempuan. Selain
itu, usia 12 tahun dianggap sebagai titik keseimbangan antara faktor biologis dan lingkungan
yang mempengaruhi kematangan seksual, seperti status gizi, kesehatan tubuh, aktivitas fisik,
serta faktor genetik dan sosial. Sebagian besar responden mengalami menarche pada usia
12 tahun, karena usia ini merepresentasikan puncak terjadinya perubahan hormon yang
memicu menstruasi, serta merupakan usia yang paling umum ditemukan dalam populasi
remaja secara nasional maupun global (Arrahma, 2023).

4. Tingkat Pengetahuan Dismenore

Pengetahuan tentang dismenore adalah pemahaman tentang kondisi nyeri haid yang
dialami oleh banyak wanita. Dismenore dapat berupa nyeri ringan hingga parah di perut
bagian bawah, sering kali disertai dengan gejala lain seperti kram, sakit punggung, dan
gangguan lainnya selama menstruasi. Pengetahuan tentang dismenore mencakup penyebab,
gejala, faktor risiko, serta cara penanganan dan pengobatannya (Afriani, 2024). Diketahui
bahwa sebagian besar responden yakni 26 responden (32,5%) mempunyai tingkat
pengetahuan yang baik, kemudian sebanyak 46 responden (57,6%) mempunyai tingkat
pengetahuan yang cukup, dan 8 responden (10%) mempunyai tingkat pengetahuan yang
kurang. Pengetahuan merupakan salah satu faktor penting yang dapat memengaruhi perilaku
seseorang, pengetahuan menjadi dasar dalam membentuk persepsi seseorang terhadap suatu
risiko dan tindakan pencegahan yang harus diambil (Linawati et al., 2021).

Responden yang memiliki tingkat pengetahuan yang baik (32,5%) cenderung lebih
mampu memahami informasi yang diberikan dan lebih siap dalam mengambil tindakan
yang sesuai. Hal ini mendukung pernyataan bahwa pengetahuan dapat mendorong perilaku
positif, sedangkan responden dengan pengetahuan cukup (57,6%) masih memiliki potensi
untuk berperilaku baik, namun mungkin belum konsisten atau masih memerlukan informasi
tambahan. Responden dengan pengetahuan kurang (10%) berisiko tinggi untuk
menunjukkan perilaku yang tidak sesuai karena keterbatasan informasi dan pemahaman
yang dimiliki.

Responden terbanyak memiliki tingkat pengetahuan yang cukup (57,6%), bukan baik.
Beberapa alasan yang mungkin menyebabkan hal ini yaitu kurangnya edukasi atau
penyuluhan tentang topik yang diteliti, responden mungkin belum memiliki pengalaman
yang cukup tentang topik yang diteliti, sehingga pengetahuan mereka terbatas, dan
keterbatasan akses informasi, mungkin responden tidak memiliki akses yang cukup ke
informasi tentang topik yang diteliti, sehingga pengetahuan mereka tidak optimal.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sagita & Marchaban,
2023), hasil penelitian tersebut menunjukkan pengetahuan responden termasuk dalam
kategori cukup yaitu dengan jumlah 57 (55,9%).

Peneliti berasumsi bahwa tingkat pengetahuan siswi kelas X1 SMK Yadika Pagelaran
mengenai dismenore yang tergolong dalam kategori "cukup" disebabkan oleh beberapa
faktor. Pertama, kurangnya edukasi formal mengenai kesehatan reproduksi, khususnya
dismenore, dalam kurikulum pembelajaran sekolah, membuat siswi belum memperoleh
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pemahaman yang komprehensif. Kedua, sebagian besar siswi memperoleh informasi dari
media sosial atau teman sebaya yang belum tentu memberikan informasi yang akurat dan
dapat di pertanggungjawabkan secara medis. Ketiga, rendahnya kesadaran pribadi siswi
terhadap pentingnya pemahaman mengenai dismenore menyebabkan mereka tidak aktif
mencari informasi yang benar. Keempat, kurangnya komunikasi terbuka antara siswi dan
anggota keluarga, terutama orang tua, mengenai menstruasi dan keluhan yang menyertainya
seperti nyeri haid, turut memengaruhi keterbatasan pengetahuan mereka. Terakhir,
keterbatasan akses terhadap tenaga kesehatan atau fasilitas yang dapat memberikan edukasi
secara langsung juga menjadi faktor penghambat peningkatan pengetahuan siswi tentang
dismenore.

5. Perilaku Swamedikasi Dismenore

Perilaku swamedikasi dismenore adalah tindakan seseorang untuk mengobati sendiri
gejala nyeri haid (dismenore) tanpa berkonsultasi dengan dokter atau tenaga kesehatan
lainnya. Ini dapat meliputi penggunaan obat-obatan over-the-counter (OTC) seperti
ibuprofen atau parasetamol, atau menggunakan metode lain seperti herbal, kompres panas,
atau perubahan gaya hidup untuk mengurangi nyeri (Za'idah & Harlianti, 2024). Diketahui
bahwa sebagian besar responden yakni 12 responden (15%) mempunyai perilaku yang baik,
kemudian sebanyak 62 responden (77,5%) mempunyai perilaku yang cukup, dan 6
responden (7,5%) mempunyai perilaku yang kurang. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian
besar responden telah memiliki kesadaran dan inisiatif dalam menangani dismenore melalui
swamedikasi, namun masih dalam kategori cukup.

Responden yang menunjukkan perilaku baik (15%) mungkin sudah memiliki
pengetahuan yang memadai dan pengalaman yang tepat dalam melakukan swamedikasi,
baik melalui edukasi, media informasi, atau pengalaman sebelumnya. Sementara itu,
responden dengan perilaku kurang (7,5%) berisiko menggunakan metode yang salah,
menggunakan dosis yang tidak tepat, atau bahkan menunda pengobatan yang seharusnya
memerlukan intervensi medis.

Hal ini juga dapat dikaitkan dengan hasil sebelumnya terkait tingkat pengetahuan
responden. Sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan yang cukup, yang turut
berpengaruh terhadap perilaku swamedikasi mereka. Ini sesuai dengan teori (Soemarti &
Kundrat, 2022), yang menyatakan bahwa pengetahuan adalah faktor predisposisi yang
mendasari terbentuknya perilaku. Dengan demikian, peningkatan pengetahuan secara
konsisten diharapkan akan mendorong peningkatan kualitas perilaku swamedikasi yang
lebih aman, tepat, dan efektif.

Perilaku responden terbanyak dalam kategori cukup (77,5%) bukan baik mungkin
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu kurangnya pengetahuan, meskipun responden
memiliki pengetahuan yang baik tentang dismenore, namun mungkin mereka belum
memahami secara mendalam tentang cara penanganan yang tepat. Kebiasaan, responden
mungkin telah memiliki kebiasaan dalam menangani dismenore yang belum tentu efektif
atau optimal. Kemudian pengalaman pribadi, responden mungkin belum memiliki
pengalaman yang cukup dalam menangani dismenore, sehingga perilaku mereka masih
dalam kategori cukup. Kurangnya edukasi atau penyuluhan tentang penanganan dismenore
yang tepat dapat menyebabkan responden memiliki perilaku yang cukup, bukan baik.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sagita & Marchaban,
2023), hasil penelitian tersebut menunjukkan perilaku responden termasuk dalam kategori
cukup yaitu dengan jumlah 56 (54,9%).

Peneliti berasumsi bahwa perilaku swamedikasi dismenore pada siswi kelas X1 SMK
Yadika Pagelaran yang tergolong dalam kategori cukup, dan belum mencapai kategori baik,
dipengaruhi oleh beberapa faktor mendasar. Salah satu faktor utama adalah tingkat
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pengetahuan yang belum optimal mengenai swamedikasi yang aman dan efektif. Meskipun
sebagian besar siswi telah mengetahui bahwa nyeri haid dapat diatasi melalui konsumsi
obat-obatan tertentu, pemahaman mereka mengenai jenis obat yang tepat, dosis yang sesuali,
serta potensi efek samping masih terbatas. Selain itu, peneliti berasumsi bahwa sebagian
besar informasi yang diperoleh oleh siswi mengenai penanganan dismenore bersumber dari
lingkungan sekitar, seperti teman sebaya atau media sosial, bukan dari tenaga kesehatan atau
sumber edukatif yang valid. Hal ini menyebabkan terjadinya praktik swamedikasi yang
tidak sepenuhnya tepat, dan pada akhirnya memengaruhi tingkat perilaku yang ditunjukkan.

Faktor lain yang mendasari asumsi ini adalah minimnya edukasi kesehatan reproduksi
yang komprehensif di lingkungan sekolah. Peneliti berpendapat bahwa belum optimalnya
pemberian informasi tentang manajemen nyeri haid dan penggunaan obat secara mandiri
turut memengaruhi perilaku siswi dalam melakukan swamedikasi. Di samping itu, akses
terhadap layanan kesehatan yang terbatas serta anggapan umum bahwa nyeri haid adalah
kondisi yang wajar dan tidak memerlukan penanganan medis, juga menjadi latar belakang
mengapa siswa lebih memilih melakukan pengobatan mandiri. Dengan demikian, peneliti
menyimpulkan bahwa perilaku swamedikasi dismenore yang hanya tergolong dalam
kategori cukup, menunjukkan adanya kesenjangan antara kebutuhan informasi kesehatan
yang tepat dan akses terhadap sumber daya yang tersedia, baik di lingkungan keluarga,
sekolah, maupun masyarakat secara umum.

6. Hubungan Tingkat Pengetahuan Terhadap Perilaku Swamedikasi Dismenore

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa dari total 80 responden, sebagian besar
siswi dengan tingkat pengetahuan yang baik sebanyak 26 dengan rincian 12 orang
menunjukkan perilaku baik dan 14 orang menunjukkan perilaku cukup, tanpa satupun yang
berada dalam kategori kurang. Responden dengan pengetahuan cukup, di mana seluruh 46
siswi dalam kategori ini memperlihatkan perilaku swamedikasi yang cukup, menunjukkan
adanya keterkaitan antara tingkat pemahaman yang memadai dengan tindakan yang juga
sesuai. Sebaliknya, dari 8 siswi yang memiliki pengetahuan rendah, sebagian besar 6 orang
menunjukkan perilaku swamedikasi yang kurang, meskipun masih ada 2 orang yang
menunjukkan perilaku cukup. Hal ini menegaskan bahwa rendahnya tingkat pengetahuan
dapat berdampak pada kurang tepatnya cara penanganan mandiri. Secara keseluruhan, hasil
ini menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan berperan penting dalam membentuk
perilaku swamedikasi yang lebih baik, khususnya dalam menangani nyeri haid.

Berdasarkan hasil data tersebut siswi kelas XI SMK Yadika Pagelaran memiliki
pengetahuan dan perilaku yang cukup. Setelah mengetahui tingkat pengetahuan dan
perilaku swamedikasi dismenore, dilakukan analisis hubungan antara kedua variabel
tersebut untuk melihat keterkaitan antara pengetahuan dan perilaku swamedikasi dismenore
pada siswi kelas XI SMK Yadika Pagelaran melalui analisis bivariat. Pengujian dilakukan
dengan menggunakan uji Chi-Square, yang menunjukkan bahwa hasil korelasi memiliki
tingkat signifikansi (p-value) sebesar 0,00. Nilai ini lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dan
perilaku swamedikasi dismenore. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
pengetahuan seseorang mengenai kesehatan, maka semakin baik pula kecenderungan
perilaku swamedikasinya (Kondo, 2025).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Permata et al., 2023),
didapatkan hasil nilai p value sebesar 0,00. Hasil nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Artinya,
terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan sikap dan perilaku terhadap
swamedikasi dismenore Di SMA NEGERI 3 Kota Cilegon Provinsi Banten.

Faktor-faktor yang memengaruhi terbentuknya perilaku dapat dikategorikan menjadi
dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi aspek-aspek seperti
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pengetahuan, kecerdasan, persepsi, emosi, motivasi, dan lain-lain, yang berperan dalam
memproses rangsangan dari lingkungan (Atmojo et al., 2025). Sementara itu, faktor
eksternal mencakup kondisi lingkungan sekitar, baik yang bersifat fisik maupun non-fisik,
seperti iklim, interaksi dengan orang lain, media sosial, budaya, dan sebagainya. Tindakan
sendiri merupakan suatu proses yang kompleks, berupa pengorganisasian berbagai proses
psikologis dalam diri seseorang yang mendorong kecenderungan untuk memberikan respon
tertentu terhadap suatu objek (Rahman et al, 2016).

Tingkat pengetahuan individu tentang dismenore berperan penting dalam menentukan
bagaimana mereka melakukan swamedikasi. Peneliti berasumsi bahwa individu yang
memiliki pengetahuan lebih tinggi tentang dismenore, termasuk gejala dan pengobatannya,
akan lebih memahami cara yang tepat untuk menggunakan obat. Hal ini berarti mereka akan
lebih cenderung memilih obat yang sesuai dan mengikuti dosis yang dianjurkan. Selain itu,
peneliti menganggap bahwa individu dengan pengetahuan yang baik akan membuat
keputusan yang lebih baik dalam memilih obat untuk mengatasi dismenore. Mereka akan
lebih mampu mengevaluasi informasi yang tersedia dan memilih metode pengobatan yang
aman dan efektif. Fokus penelitian ini adalah pada populasi siswi, yang diasumsikan
memiliki pengalaman dan pengetahuan yang berbeda dibandingkan dengan kelompok usia
atau populasi lainnya. Peneliti berasumsi bahwa pengalaman hidup dan pendidikan yang
mereka terima memengaruhi cara mereka memahami dan mengatasi dismenore. Terakhir,
peneliti juga menganggap bahwa ada faktor-faktor lain, seperti budaya dan pengalaman
pribadi, yang dapat mempengaruhi perilaku swamedikasi. Oleh karena itu, penting untuk
mempertimbangkan faktor-faktor ini dalam analisis hasil penelitian.

Berdasarkan hasil penelitian, pengetahuan dan perilaku siswi kelas XI SMK Yadika
Pagelaran terhadap swamedikasi dismenore dikategorikan dalam tingkat cukup. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar siswi memiliki pemahaman dasar mengenai
nyeri haid dan cara penanganannya, namun belum sepenuhnya memahami secara
menyeluruh konsep swamedikasi yang aman dan benar.

Salah satu faktor yang memengaruhi hal tersebut adalah latar belakang jurusan siswi
yang beragam, terdiri dari jurusan kesehatan (misalnya farmasi) dan jurusan non-kesehatan
(seperti perhotelan). Siswi dari jurusan farmasi memang memiliki akses lebih banyak
terhadap informasi kesehatan, namun pada kenyataannya, tingkat pengetahuan dan perilaku
yang baik tidak merata di seluruh peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun
berada di lingkungan pendidikan kesehatan, pemahaman mengenai praktik swamedikasi
belum sepenuhnya terinternalisasi dalam perilaku sehari-hari. Sementara itu, siswi dari
jurusan non-kesehatan cenderung tidak mendapatkan pendidikan formal terkait topik
kesehatan reproduksi atau penggunaan obat yang benar. Akibatnya, pengetahuan mereka
terbatas pada pengalaman pribadi, saran teman sebaya, atau informasi dari media sosial,
yang belum tentu dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Kesenjangan ini turut
berkontribusi terhadap rata-rata hasil yang hanya berada pada kategori cukup.

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan dan perilaku siswi kelas XI SMK
Yadika Pagelaran masih rendah karena masih dalam kategori cukup belum masuk kategori
baik. Hal ini menunjukkan perlunya peningkatan dalam edukasi dan pembinaan yang lebih
intensif. Harapan peneliti ke depannya adalah agar pihak sekolah, khususnya tenaga
pendidik dan petugas kesehatan sekolah, dapat memberikan informasi yang lebih
komprehensif dan berkelanjutan melalui kegiatan pembelajaran, penyuluhan, serta
dukungan psikologis. Selain itu, diharapkan juga adanya kerja sama antara orang tua,
sekolah, dan instansi terkait untuk menciptakan lingkungan yang mendukung peningkatan
pengetahuan dan pembentukan perilaku positif siswi dalam menghadapi masa pubertas dan
menjaga kesehatan reproduksi secara optimal.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan tingkat pengetahuan terhadap perilaku
swamedikasi dismenore (nyeri haid) pada siswi kelas XI SMK Yadika Pagelaran, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan pengetahuan siswi kelas X1 SMK Yadika Pagelaran terhadap dismenore
(nyeri haid) sebagian besar memiliki pengetahuan yang baik yaitu 26 responden
(32,5%), pengetahuan cukup sebanyak 46 responden (57,5%), dan pengetahuan kurang
8 responden (10%).

2. Berdasarkan perilaku swamedikasi dismenore (nyeri haid) siswi kelas X1 SMK Yadika
Pagelaran sebagian besar memiliki perilaku baik yaitu 12 responden (15%), perilaku
cukup 62 responden (77,5%), dan perilaku kurang 6 responden (7,5%).

3. Berdasarkan hasil uji statistik Chi-Square diperoleh hasil nilai p= 0,00 yang
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan terhadap perilaku
swamedikasi dismenore.

Saran

1. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya selain tingkat pengetahuan, dapat juga
menganalisis faktor lain yang mempengaruhi perilaku swamedikasi dismenore, seperti
sikap, motivasi, atau lingkungan.

2. Diharapkan siswi dapat lebih proaktif dalam mencari informasi yang akurat tentang
dismenore dan swamedikasi yang aman.

3. Penting untuk meningkatkan pendidikan kesehatan reproduksi disekolah, terutama
mengenai dismenore dan pengelolaan nyeri haid yang tepat.

Perlunya edukasi pada siswi mengenai swamedikasi dismenore baik farmakologi
maupun non farmakologi yang baik dan benar.
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